
Penunjuk Arah Angin dengan Tampilan M1632 LCD oleh 
Modul DST-52 

  
 Artikel berikut ini membahas bagaimana Modul DST-52 mendeteksi arah aliran 
angin yang sedang terjadi dan menampilkannya dalam M1632 LCD. Seperti tampak pada 
gambar 1, aliran angin akan mengerakkan panah sehingga plat yang menempel pada 
bagian roda akan menutup ke salah satu dari delapan buah sensor yang ada. Delapan buah 
sensor tersebut berfungsi untuk menentukan delapan buah arah mata angin yang 
terdeteksi. 
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Gambar 1 

Mekanik arah mata angin 
  

 Bagian sensor dibentuk oleh sebuah optocoupler dan sebuah Op AMP yang 
bekerja sebagai Voltage Comparator. Optocoupler memancarkan cahaya infrared dari 
bagian dioda LED yang berfungsi sebagai pemancar dan diterima oleh bagian 
phototransistor yang berfungsi sebagai penerima. Saat plat yang menempel pada bagian 
roda memotong pancara sinar infrared ke bagian penerima, maka phototransistor dari 
optocoupler akan berkondisi cut off , sehingga tegangan keluaran opto coupler akan 
berada di atas tegangan pembanding Op Amp. Dengan adanya tegangan di bagian input 
positif lebih tinggi dari bagian  input negatif, maka keluaran Op Amp akan berlogika 1 
dan dideteksi oleh DST-52 bahwa arah angin sedang menuju ke arah sensor tersebut 
dipasang. Saat plat tidak memotong pancaran sinar infrared, maka phototransistor akan 
berkondisi saturasi sehingga keluaran tersebut akan berada di bawah tegangan 
pembanding yang ada terhubung pada bagian input negatif dari Op AMP. Keluaran Op 
Amp akan berlogika 0 dan dideteksi oleh DST-52 bahwa arah angin tidak sedang menuju 
ke arah sensor tersebut 
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Gambar 2 

Rangkaian Sensor 
  
 Gambar 2 menunjukkan salah satu dari kedelapan sensor mata angin yang ada di 
mana output dari rangkaian ini terhubung pada Port 1 DST-52. P1.0 terhubung pada 
sensor utara, P1.1 pada sensor timur laut, P1.2 pada sensor timur, P1.3 pada sensor 
tenggara, P1.4 pada sensor selatan, P1.5 pada sensor barat daya, P1.6 pada sensor barat 
dan P1.7 pada sensor barat laut. 
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Gambar 3 

Antar muka M1632 LCD dengan Modul DST-52 
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Gambar 4 

Diagram Alir Program 
 Pada gambar 4 menunjukkan diagram alir dari bagian program yang dimulai 
dengan adanya proses inisialisasi LCD. Kemudian proses dilanjutkan dengan mendeteksi 
sensor-sensor yang menunjukkan mata angin yang sedang dituju oleh aliran angin. 
Apabila karena alasan mekanis, terjadi kondisi di mana tidak ada sensor yang aktif,  maka 
program akan tetap menampilkan tampilan yang sebelumnya pada layar LCD. 
 Apabila salah satu sensor terdeteksi aktif, maka program akan menampilkan 
pesan yang menunjukkan arah sensor yang aktif. Hal ini dilakukan dengan menggunakan 
rutin siap pakai KirimPesan_LCD di mana DPTR diatur agar menunjuk ke sebuah table 
yang menyimpan data-data pesan arah sensor seperti pada listing 1 
Listing 1 
PesanUtara: 
 DB ‘Utara’,0FH 
  
TampilPesanUtara: 

Mov DPTR,#PesanUtara 
 Lcall KirimPesanLCD 
  
 Program lengkap dari aplikasi ini dapat didownload dari www.delta-
electronic.com bagian aplikasi. 
  
 


